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RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk memahami peristiwa sawerpanganten yang terjadi
dalam masyarakat sunda saat ini. Penelitian dilakukan dengan pengamatan terlibat pada
upacara perkawinan yang berlangsung dalam masyarakat Sunda terutama yang tinggal di
perkotaan.Peristiwa nyawer atau sawer dilaksanakan pada waktu upacara perkawinan
adat sunda setelah akad nikah.Upacara ini dilengkapi dengan benda-benda simbolik yang
mempunyai nilai ritual seperti mantra atau rajah.Sawer yang bentuk aktifitasnya berupa
penyampaian nasihat kepada mempelai melalui lagu-lagu yang dinyanyikan oleh
jurusawer dengan seni mamaos sebagai sarananya.

Sawer atau nyawer mempunyai arti air jatuh memercik atau menciprat sesuai
dengan praktek juru sawer yang menabur-naburkan perlengkapan nyawer seolah-olah
memercikan air kepada mempelai serta kepada semua yang hadir dan ikut menyaksikan
di sekelilingnya. Acara seperti ini disebut nyawer karena dilakukan di panyaweran atau
taweuran atau cucuran atap, berdasarkan pengamatan dapat disimpulkan bahwa pada
saat ini telah terjadi perubahan-perubahan, baik dari segi tempat pertunjukan, waktu
pelaksanaan, materi lagu yang dibawakan, perlengkapan nyawer, dan juru sawer yang
melaksanakannya. Meskipun demikian, acara sawer ini sampai sekarang masih terus
dilaksanakan oleh masyarakat sunda.

Kata kunci: sawer, upacara perkawinan, adat sunda, kontinuitas, perubahan
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1.LatarBelakangdanPermasalahan

Letak geografis, kondisi alam dengan segala aspek manusianya, serta berbagai
potensi yang dimiliki suatu kota, atau daerah, senantiasa akan melatarbelakangi dan
memberi warna terhadap kebudayaan di daerah itu (Irawan, 2006: 154). Suku bangsa
Sunda yang menjadi penduduk utama atau pokokdari daerah geografis dan administratif
yang  disebut Jawa Barat, terbentuk disebabkan  perkembangan sejarah
kehidupankemasyarakatan, karena daerah Sunda (tatar Sunda) secara daerah budaya
meliputi daerah lebih luas daripada daerah administratif JawaBarat sekarang. Hal ini
terlihat di daerah-daerah yang termasuk daerah administratif luar Jawa Barat yang masih
terdapat kehidupan budayaSunda yang berakar kepada tradisi-tradisi yang tertanam pada
masa lampau (Soeryaman, 1984: 8).

Salah satu akar tradisi dalam kehidupan budaya Sunda yang masih sering
dilaksanakan oleh masyarakat suku bangsa Sunda baik di Jawa Barat maupun di luar
Jawa Barat adalah acara Sawer Panganten yang terdapat dalam rangkaian upacara
perkawinan adat Sunda. Upacara yang diselenggarakan bertalian dengan peristiwa
yangdipandang khusus dan memiliki arti penting ini dilangsungkan oleh masyarakat Jawa
Barat khususnya Priangan pada perayaan upacaraperkawinan adat Sunda. Upacara
perkawinan dianggap paling penting dalam lingkaran hidup orang Sunda, karena itu
banyak yang melaksanakannya secara besar-besaran dan diramaikan dengan wayang,
musik, dan upacara adat, yang salah satu bentuk acaranya adalah pertunjukan Sawer
Panganten sebagai bentuk seni tradisi masyarakat Sunda yang terus dilestarikan
meskipun dalam perkembangannya telah mulai terjadi pergeseran fungsi dari semula
sebagai salah satu rangkaian upacara sakral magis menjadi kesenian bersifat sekuler atau
hiburan meskipun tidak lepas dari upacara adat tradisi masyarakat Sunda.

Acara Sawer mempunyai kedudukan penting dalam lingkaran hidup masyarakat
Sunda, dan berhubungan erat dengan ritus inisiasi, yakni peralihan status yang
dilaksanakan pada upacara selamatan dalam peristiwa pernikahan yang pelaksanaannya

disampaikan oleh penutur yang disebut juru Sawer.Dalam pertunjukan itu dilengkapi



dengan berbagai perlengkapan tertentuyang bersifat simbolis dan bernilai ritual.Bahasa
yang dipergunakan dalam puisi Sawer umumnya bahasa yang lugas, magis, dan simbolis.

Peristiwa-peristiwa adat yang dimeriahkan dengan seni pertunjukan di antaranya
adalah upacara perkawinan. Hal ini juga sesuai dengan peristiwa-peristiwa adat di Sunda
yang selalu menghadirkan perayaan menurut adat kebiasaan pada orang-orang Sunda
sejak dahulu, dan dewasa ini masih banyak juga orang Sunda yang melaksanakan
kebiasaan-kebiasaan dari adat tertentu terutama bagi mereka yang betul-betul ingin dan
mampu melaksanakan rangkaian upacara adat pernikahan ini.

Upacara yang diselenggarakan bertalian dengan peristiwa yangdipandang khusus
dan memiliki arti penting ini dilangsungkan olehmasyarakat Jawa Barat khususnya
Priangan pada perayaan upacaraperkawinan adat Sunda.Upacara perkawinan dianggap
paling pentingdalam lingkaran hidup orang Sunda, Kkarena itu banyak
yangmelaksanakannya secara besar-besaran dan diramaikan dengan wayang,musik, dan
upacara adat. Pada adat Sunda lama upacara perkawinan dilengkapi dengan upacara yang
disebut ngeuyeuk seureuh ‘mengatur sirih’, nincak endog ‘menginjak telor’ dan buka
pintu ‘buka pintu’. Semuanya ini sebenarnya merupakan kesatuan dalam tata upacara
perkawinan adat Sunda.Pada adat Sunda lama, sehari sebelum pernikahan diadakan
upacara helaran, tetapi yang menikah di mesjid, helaran itu dilakukan sambil menuju ke
mesjid untuk melaksanakan akad nikah. Upacara nyawer dilaksanakan setelah akad
nikah, sebelum menginjak telur dan buka pintu, tetapi di Kabupaten Serang, nyawer itu
dilaksanakan setelah acara buka pintu (Yetty Hadish, 1986: 21)Salah satu bentuk
peristiwa adat di Sunda dapat kita jumpai dalam acaraSawer Panganten dengan
menggunakan Seni Mamaos sebagai medianya, yang dalam penuturannya biasa dilakukan
oleh orang tua pengantin, keluarganya, atau juru Sawer yang didatangkan.

Pada pokoknya hubungan semua makhluk di dunia ini antara dua jenis yang
berlawanan, adalah bersifat biologis yang merupakan naluri yang dinyatakan dengan
mengadakan hubungan antara keduanya, yaitulaki-laki dan perempuan yang hakekatnya
ialah untuk melanjutkan dan atau memperkembangkan keturunan. Dalam memenubhi
naluri termaksud tentunya disertai dengan pemikiran-pemikiran dan pertimbangan-
pertimbangan untuk kelanjutannya, begitu pula cara dan ragamnya, tidak hanya sekedar
memenuhi naluri semata, tetapi juga dengan kehendak kemanusiaan dalam memenubhi
kebutuhan rohani dan jasmani.Berhubungan dengan itu maka disadarinya bahwa

pemenuhan naluri termaksud yang kemudian dibudayakan dengan cara perkawinan
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dengan menghasilkan keturunan, dalam perkembangannya timbul keinginan agar segala
sesuatu yang diperolehnya dengan susah payah dapat terus dipunyai oleh
keturunannya.Setelah melaksanakan akad nikah, acara selanjutnya adalah melaksanakan
acara Sawer Panganten.Upacara ini bukanlah menurut petunjuk agama, melainkan adat
kebiasaan pada orang-orang Sunda sejak dahulu (?), yang dewasa ini masih selalu banyak
orang Sunda melakukannya, lebih-lebih orang yang mampu (berada).

Pada upacara Sawer Panganten yang pelaksanaannya bertempat di depan rumah
pengantin wanita, melakukannyadipanyaweran atau taweuran, yang dalam bahasa
Indonesia disebut cucuran atap (Sudjana, 1979: 14). Kata panyaweran menunjukkan
tempat jatuhnya air yang menebar dari cucuran atap. Sesuai dengan pelaksanaan Sawer
dimana juru Sawer menabur-naburkan peralatan Sawer atau menyebarkan bahan-bahan
Sawer yang ada di dalam bokor, Namun untuk masa sekarang pelaksanaan Sawer juga
sudah mengalami perubahan, tidak harus selalu dibawah cucuran atap, melainkan bisa

menyesuaikan dengan keadaan tempat perkawinan tersebut berlangsung.

Masyarakat Sunda sampai sekarang masih melaksanakan Sawer Panganten,
berkaitan dengan petuah yang disampaikan dalam rangkaian Sawer sangat mengandung
makna yang dalam bagi setiap pengantin yang mau menuju mahligai berumah
tangga.Bagaimana tugas seorang istri, tugas suami terhadap istri, bagaimana untuk
menuju keluarga yang sakinah, mawaddah, warohmah yang diidam-idamkan setiap
keluarga tentunya itu semua adalah tujuan yang ingin dicapai semua yang berumah
tangga.Segala nasihat dan petuah tersebut pengantin dapatkan manakala saat upacara

Sawer Panganten dilaksanakan.

Mengapa masyarakat Sunda sampai sekarang masih melaksanakan Sawer
Panganten, yang dalam pelaksanaannya begitu repot karena harus mempersiapkan
banyak sekali perlengkapan Sawer, harus mencari dan menentukan juru Sawer yang
bagus dan mungkin yang terkenal, harus mempersiapkan biaya yang lebih, belum lagi
harus menyediakan waktu banyak karena rangkaian acara yang panjang, padahal zaman
global sekarang ini banyak orang yang ingin efektif-efesian, ingin ringkas, tidak repot,
semua serba instan, ingin segera selesai urusan, karena banyak lagi keperluan yang harus

segera diselesaikan.

Pada pelestarian budaya daerah yang diamanatkan oleh para budayawan dan
seniman terdahulu, juga sebagai pengejawantahan Undang-Undang Dasar tahun 1945
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pasal 32 ayat 1, dalam perjalanan waktu sampai sekarang ini telah terjadi perubahan-
perubahan dalam pelaksanaan Sawer panganten, baik dari segi tempat nyawer, waktu
nyawer, perlengkapan Sawer, jenis lagu-lagu Sawer yang digunakan, juga juru Sawer
yang memimpin acara Sawer Panganten. Bagaimana seniman dan budayawan Sunda
sekarang dalam menyikapi fenomena yang terjadi di masyarakat, mengapa sebagian para
seniman turut melakukan perubahan-perubahan ini, mengapa juga masih banyak yang
setia dalam melaksanakan acara Sawer Panganten dengan tetap menjalankan tradisi
lamanya. Selanjutnya bagaimana pula sikap juru Sawer, seandainya salah satu
pengantinnya yang di Sawer bukan orang Sunda yang juga tidak mengerti bahasa Sunda,
hubungannya dengan isi petuah atau nasihat dari isi lagu-lagu Sawer Panganten yang

disampaikan.

a. Rumusan Masalah
Dari uraian di atas dapat diambil pokok-pokok permasalahan sebagai berikut:
1. Apa makna pertumjukanSawer Panganten dalam upacaraperkawinan adat Sunda?
2. Mengapa masyarakat Sunda sampai sekarang masih  melaksanakan
pertunjukanSawerPanganten dalam upacaraperkawinan adat Sunda?

3. Mengapa terjadi perubahan dalam pertunjukan Sawer Panganten?



